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ABSTRACT 

 

Brown tick, Rhicephalus sanguineus generally known as very adaptive 

tick, widely spread on tropical, subtropical and temperate regions, and infested 

dogs living on not only rural but urban areas. Synthetic acaricides is the most 

widely control measures. However, with the development of tick resistance, plant-

derived components are highly investigated. The present study aims to investigate 

the activity of Crecentia cujete Linn. leaves extract on R. sanguineus. Fifty adult 

R. sanguineus were collected from local dogs and used in this study. Ticks are di-

vided into the control and treatment groups. Aquadest and deltamethrin were 

sprayed to ticks in the negative and positive control groups, respectively. The 

three treatment groups were given maja leaves extract of 2.5%, 5% and 10%. The 

tick mortality was observed for 12 hours exposure to the extracts. All extracts ex-

hibited similar lethal effects on R. sanguineus with total mortality (100%) after 4 

hours exposure, compared to the standard therapy. The highest extract concentra-

tion (10%) reduces ticks faster compare to other concentration. Thus, this study 

suggests that strong acaricidal activity and mortality rate was dose-dependent. 

This finding needs further scientific investigation to prove.  
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PENDAHULUAN 

 

 Caplak Rhipicephalus san-

guineus lebih dikenal dengan brown 

tick merupakan salah satu ektoparasit 

penting yang sering menyerang an-

jing. Bagi bidang kedokteran hewan, 

caplak ini memiliki arti penting ka-

rena berperan sebagai perantara atau 

pembawa penyebab beberapa penya-

kit zoonosis penting seperti Babesio-

sis  dan Erlichiosis (Wirawan et al., 

2010). Anjing yang diinfestasi oleh 

caplak R. sanguineus secara klinis 

menunjukkan eksterior yang jelek, 

adanya alopesia, dan kerusakan 
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jaringan serta reaksi inflamasi 

(Merdana et al., 2020).  

Strategi pengobatan infestasi 

caplak R. sanguineus didominasi  

dengan menggunakan pestisida sin-

tetik atau komersial. Namun, pen-

gobatan dengan pestisida sintetik 

berlangsung hingga bertahun – ta-

hun. Penggunaan insektisida dalam 

jangka waktu lama menyebabkan 

efek ketergantungan dan cenderung 

akan meningkatkan dosis aplikasi 

sehingga berdampak pada anjing dan 

makluk hidup yang bukan target ser-

ta efek pencemaran pada lingkungan 

(Merdana et al., 2020). Penggunaan 

pestisida sintetik dapat dikurangi 

dengan cara pemanfaatan tumbuh-

tumbuhan yang menghasilkan me-

tabolit sekunder dan berpotensi se-

bagai insektisida (Moniharapon, 

2014). 

Indonesia memiliki kekayaan 

tumbuhan tropis yang banyak 

digunakan dalam terapi atau pen-

gobatan gangguan kesehatan. Salah 

satu tanaman yang memiliki khaisat 

sebagai obat adalah maja (Crescentia 

cujete Linn.). Khasiat obat dari maja 

sama seperti tumbuhan berkhasiat 

obat lainnya berasal dari aktivitas 

metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, golongan alkaloid, terpe-

noid dan tannin. Oleh masyarakat 

Indonesia, bagian tanaman maja sep-

erti daging buah, daun dan kulit ba-

tang umumnya digunakan untuk 

mengobati berbagai gangguan 

kesehatan baik pada sistem gastroin-

testinal, sistem respirasi, maupun ne-

oplasma atau tumor (Hasanah et al., 

2017). Selain itu, maja (Crescentia 

cujete Linn.) juga dilaporkan oleh 

beberapa peneliti memiliki aktivitas 

sebagai insektisida nabati yang dapat 

membunuh Spodoptera litura, Rhip-

icephalus microplus dan efektif se-

bagai antirayap (Safirah, 2016; Perei-

ra et al., 2017; Nurhasanah et al., 

2014). Oleh  penduduk lokal di ka-

bupaten Malaka, maja digunakan un-

tuk mengobati infestasi caplak pada 

anjing dimana daun maja dihaluskan 

dan dicampur dengan air kemudian 

dioleskan atau dibalurkan pada bagi-

an tubuh anjing yang terdapat caplak. 

Kearifan lokal ini belum pernah 

dibuktikan kebenaran ilmiahnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini dil-

akukan untuk mengetahui aktivitas 

bioinsektisida ekstrak daun maja ter-

hadap caplak R. sanguineus.

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

alat – alat meliputi buku, pulpen, 

baskom, blender (Miyako®), toples, 

timbangan digital (OHAUS), botol 

sampel, batang pengaduk, labu ukur 

(Pyrex®), gelas ukur 100 ml (Py-

rex®),  cawan petri (Pyrex®), botol 

spray, rotary evaporator, pipet 

mikro, dan pinset (Renz®).  

Bahan – bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi caplak 

Rhipicephalus sanguineus, daun ma-

ja (Crecentia cujete Linn), etanol 

70%, alkohol 70%, aquadest steril, 
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deltamethrin (Decis®, Bayer Indone-

sia), kertas saring dan tissue. 

Daun maja segar sebanyak 4 

Kg dikumpulkan dari Desa Babulu 

Selatan, Kecamatan Kobalima, Ka-

bupaten Malaka. Daun segar 

kemudian disortasi kering dan dicuci 

dengan air mengalir untuk mem-

bersihkan dari debu dan kotoran. 

Daun segar yang telah bersih 

kemudian dikeringkan didalam ru-

angan agar tidak terkena sinar ma-

tahari secara langsung.  

Simplisia daun maja kemudian 

dihaluskan dengan blender dan di 

ekstraksi secara maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol konsen-

trasi 70%. Maserasi daun maja dil-

akukan dengan melarutkan 100 gram 

serbuk simplisia ke dalam 4L etanol 

70%. Maserasi dilakukan selama 3 

hari sambil sesekali diaduk. Hasil 

maserasi disaring kemudian dil-

akukan remaserasi sebanyak dua kali 

menggunakan pelarut yang sama 

selama 36 jam. Filtrat kemudian 

dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50°C dengan 

kecepatan 60 rpm.  

Pembuatan konsentrasi larutan 

uji dilakukan dengan metode kali-

brasi dimana konsentrasi 2,5% (w/v) 

dibuat dengan cara menimbang 

ekstrak kental daun maja 2,5 g lalu 

dimasukkan kedalam gelas ukur dan 

ditambahkan aquadest hingga volu-

menya mencapai 100 ml (Setiawan et 

al., 2014; Hutasoit et al., 2015). 

Larutan 5% dan 10% dibuat dengan 

cara yang sama. Larutan uji kemudi-

an ditempatkan kedalam botol 

semprot yang sudah diberi tanda. 

Penelitian ini dilakukan di Laborato-

rium Biomedis, Diagnostik dan Klin-

ik FKH Undana.  

Penelitian ini menggunakan 50 

caplak R. sanguineus yang diisolasi 

dari 6 ekor anjing lokal. Caplak 

dibagi merata kedalam 5 kelompok 

yaitu aquadest, deltamethrin, dan 3 

kelompok perlakuan ekstrak daun 

maja masing – masing konsentrasi 

2,5%, 5% dan 10%. Satu kelompok 

berisi 10 caplak, dengan 5 kali 

ulangan. Caplak yang dikoleksi di-

identifikasi dibawah mikroskop un-

tuk melihat bentuk perisai, warna 

kaki, tubuh, coxae dan tepi ventral. 

Sebelum diidentifikasi terlebih dahu-

lu caplak dibuat dalam preparat kaca 

menurut Katmono et al (2019). Pem-

buatan preparat kaca diawali dengan 

fiksasi menggunakan alkohol 70%. 

Selanjutnya, caplak direndam dida-

lam larutan KOH 4% selama 30 

menit dan dijernihkan menggunakan 

xylol. Kemudian, larutan KOH yang 

menempel pada sampel dicuci 

dengan air sebanyak 3-4 kali, dan 

bagian abdomen dari sampel yang 

mengembung ditusuk dengan jarum 

halus agar isi abdomen keluar. Selan-

jutnya dilakukan dehidrasi dengan 

alkohol konsentrasi 70%, 80% dan 

90% selama kurang lebih 10 menit. 

Caplak direkatkan pada gelas obyek 

dan ditutup dengan gelas penutup 

menggunakan entelan sebagai 

perekat. Proses identifikasi caplak 

dilakukan dengan pemeriksaan sam-

pel dibawah mikroskop dengan pem-

besaran 10x. 

Uji bioinsektisida ekstrak 

daun maja dilakukan secara in vitro. 
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Caplak ditempatkan dalam cawan 

petri yang sebelumnya telah diberi 

alas kapas dan disemprot dengan 

larutan ekstrak daun maja, aquadest 

sebagai plasebo dan deltamethrin se-

bagai terapi standar atau kontrol pos-

itif. Setiap cawan petri disemprot 

sebanyak dua kali kemudian diamati. 

Kematian caplak diamati 

selama 12 jam dengan waktu penga-

matan setelah penyemprotan, di akhir 

jam ke-4, akhir jam ke-8 dan akhir 

jam ke-12 (Merdana et al., 2020). 

Caplak dinyatakan mati jika caplak 

tidak dapat membalikkan badan atau 

jika tidak ada pergerakan sama 

sekali. Jumlah caplak yang mati 

dinyatakan sebagai mortalitas. Data 

dianalisis dengan One Way Anova 

dan dilanjutkan dengan uji LSD 

menggunakan SPSS 20.0.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstrak daun maja segar 

setelah melalui tahap ekstraksi dan 

filtrasi menghasilkan 4L filtrat. Fil-

trat kemudian diuapkan pelarutnya 

dan diperoleh 110 gr ekstrak kental. 

Ekstrak kental kemudian dibuat laru-

tan konsentrasi 2,5% (2,5 g ekstrak 

dalam 100 mL aquadest), 5% (5 g 

ekstrak dalam 100 ml aquadest) dan 

10% (10 g esktrak dalam 100 ml 

aquadest). Hasil identifikasi caplak 

yang dikoleksi dari anjing lokal di 

Babulu Selatan adalah caplak Rhip-

icephalus sanguineus.

   

 
Gambar 1. Tampilan dorsal caplak Rhipicephalus  sanguineus. 

Keterangan: Palpus (a); kelisera (b); basis capituli (c); festoon (d); 

  skutum (e); mata (f) 

 

Hasil pada kelompok kontrol 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

Wahidah (2018) bahwa aquadest tid-

ak menimbulkan gejala pada serang-

ga uji karena aquadest tidak 

mengandung senyawa-senyawa yang 

dapat menghambat atau mematikan 

caplak. Penggunaan aguadest juga 

menunjukkan bahwa efek bioinsek-

tisida yang ditimbulkan merupakan 

efek yang sepenuhnya ditimbulkan 

dari ekstrak daun yang digunakan 

dan tidak ada pengaruh dari aquadest 

terhadap mortalitas serangga. 

a 

b 

c 

d 

e 

f 
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Agitsnissalimah (2014) menyatakan 

bahwa deltamethrin merupakan in-

sektisida golongan piretroid yang 

bekerja pada sistem saraf dapat men-

imbulkan efek mortalitas dengan per-

sentase mencapai 100% pada 1 sam-

pai 2 jam setelah paparan.

 

Tabel 1. Mortalitas R. sanguineus setelah perlakuan  

Perlakuan Ulangan 

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

kematian 

(ekor) 

Rata-rata 

kematian 

Persentase 

kematian 

Kontrol 

negative 
5x 

1 

4 

8 

12 

0 

0 

0 

0 

0 

0% 

0% 

0% 

0% 

Kontrol 

positif 
5x 

 

1 

4 

8 

12 

 

0 

10 

0 

0 

2.5 

0% 

100% 

0% 

0% 

2,5% 

 

 

5x 

 

1 

4 

8 

12 

 

1 

9 

0 

0 

 

2.5 

10% 

90% 

0% 

0% 

5% 5x 

1 

4 

8 

12 

1 

9 

0 

0 

2.5 

10% 

90% 

0% 

0% 

10% 
5x 

 

 

1 

4 

8 

12 

 

4 

6 

0 

0 

2.5 

40% 

60% 

0% 

0% 

 

 
Gambar 2. Diagram rata-rata kematian caplak 
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Mortalitas caplak R. san-

guineus setelah diamati selama 12 

jam pada kelompok placebo (kontrol 

negatif) tidak menimbulkan efek 

mortalitas pada caplak. Pada kontrol 

positif, mortalitas caplak mencapai 

100% setelah 4 jam perlakuan. Hasil 

pada kelompok kontrol ini disebab-

kan aquades tidak mengandung sen-

yawa yang dapat memberikan efek 

mortalitas pada caplak sedangkan 

pada KP, deltamethrin yang merupa-

kan insektisida dari golongan pire-

troid dapat membunuh caplak.  

Uji bioinsektisida ekstrak 

daun maja terhadap caplak R. san-

guineus menunjukkan bahwa ke-

matian caplak meningkat seiring 

dengan meningkatnya dosis dan 

lamanya waktu paparan. Mortalitas 

caplak mencapai 40% dari hasil 

pengamatan di akhir jam pertama 

setelah perlakuan dengan larutan 

ekstrak konsentrasi 10%. Hal ini 

dikarenakan tingginya metabolit 

sekunder yang terdapat dalam kon-

sentrasi 10% dibandingkan dengan 

konsentrasi 5% dan 2,5% sehingga 

efek yang ditimbulkan dari mencapai 

persentase yang lebih tinggi. Hasil 

ini sejalan dengan Nurhasanah et al.,  

(2014) yang menemukan bahwa 

fraksi etanol dan ekstrak kasar etanol 

daun maja konsentrasi 10% 

menujukkan mortalitas rayap sebesar 

78%.  

Ekstrak daun maja konsentra-

si 5% dan 2,5% menimbulkan efek 

mortalitas yang sama pada 1 jam per-

tama yaitu mencapai 10%. Hal ini 

disebabkan metabolit sekunder yang 

terkandung didalam konsentrasi 

2,5% dan 5% lebih rendah 

dibandingkan dengan konsentrasi 

10%. Aktivitas atau kemampuan 

membunuh suatu insektisida bergan-

tung pada konsentrasi, dosis aplikasi, 

kandungan bahan kimia, mekanisme 

aksi kandungan dalam suatu insek-

tisida (Hoedojo dan Sungkar, 2008). 

Mortalitas caplak Rhipicepha-

lus sanguineus menunjukkan persen-

tase kematian mencapai 100% pada 

pengamatan jam ke-4 setelah perla-

kuan. Oleh karena itu, ekstrak daun 

maja sangat efektif sebagai akarisida 

terhadap caplak Rhipicephalus san-

guineus. Efektivitas suatu pestisida 

dinyatakan efektif jika mampu mem-

bunuh serangga uji lebih dari 80-

90% (Ramadhona et al., 2018).  

Caplak yang mati akibat per-

lakuan dari ekstrak daun maja 

menunjukan gejala klinis seperti tid-

ak adanya gerakan atau ketika 

dibalik caplak tidak dapat membalik-

kan badan keposisi semula, caplak 

tampak kaku, tidak ada respon ter-

hadap rangsangan yang diberikan, 

caplak tampak pucat, dan pada bagi-

an dorsal caplak tampak mengkerut 

dan tampak lebih lunak. Hal ini di-

pengaruhi oleh aktivitas dari flavo-

noid, alkaloid, saponin dan tannin 

yang bersifat toksik bagi caplak. 

Hasil ini sesuai dengan Fiskasari dan 

Purwani (2013) yang menemukan 

bahwa larva Spodoptera litura yang 

mati karena pemberian ekstrak daun 

maja tidak menunjukkan adanya 

gerakan pada larva, tidak menangga-

pi rangsangan yang diberikan, tubuh 

larva mengkerut sehingga me-

nyebabkan ukuran tubuh larva
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semakin kecil dan tubuh larva ter-

lihat lebih lembek. Santoso et al. 

(2018) dalam penelitiannya untuk 

mengetahui efek ekstrak daun maja 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 

juga melaporkan bahwa larva yang 

mati tidak menunjukkan adanya 

gerakan dan tampak mengkerut.  

Senyawa alkaloid merupakan 

racun kontak yang dapat merusak 

lemak atau lapisan kutikula pada 

caplak sehingga menyebabkan 

gerakan caplak makin lambat atau 

lumpuh dan berakhir dengan ke-

matian serta tampilan caplak terlihat 

lebih pucat. Hasil yang sama juga 

dilaporkan oleh  Susilowati dan Har-

tono (2017) yaitu bahwa alkaloid 

dapat menyebabkan gerakan dari lar-

va menjadi lambat dan akhirnya ma-

ti, tubuh larva lebih pucat atau trans-

paran karena efek yang ditimbulkan 

dari alkaloid. Susanti (2018) menya-

takan bahwa senyawa alkaloid me-

masuki kulit dan mempengaruhi 

saraf dari target. Senyawa alkaloid 

bekerja sebagai inhibitor enzim aset-

ilkolinesterase sehingga menghambat 

metabolisme asetilkolin. 

Penumpukan asetilkolin men-

imbulkan gangguan dan merusak sis-

tem saraf yang berujung pada ke-

matian target.  

Flavonoid bekerja sebagai ra-

cun pencernaan, dengan menghambat 

impuls-impuls saraf dibagian pusat 

saraf sehingga menyebabkan caplak 

menjadi lumpuh dan mati. Rangga et 

al. (2018) menyatakan bahwa 

mekanisme kerja flavonoid sebagai 

racun perut dengan cara mengganggu 

organ pencernaan dari serangga. Fla-

vonoid juga dapat menyebabkan ter-

jadinya iritasi pada kulit serangga 

dan hambatan transportasi asam ami-

no. Nussa (2016) menyatakan bahwa 

mekanisme kerja dari flavonoid yaitu 

mengahambat kerja sistem saraf 

pusat pada caplak sehingga me-

nyebabkan caplak lumpuh dan be-

rakhir dengan kematian. 

Saponin juga merupakan racun 

pencernaan seperti flavonoid akan 

tetapi mekanisme kerja dari saponin 

yaitu mengganggu aktivitas makan 

pada caplak, menurunkan produksi 

enzim dan menurunkan tekanan per-

mukaan saluran pencernaan. Hal ini 

sejalan dengan Widodo (2005) dan 

Shabuddin (2009) yang menyatakan 

bahwa saponin merupakan salah satu 

kandungan metabolit sekunder yang 

masuk melalui makanan yang beker-

ja sebagai racun perut. Saponin 

membuat dinding saluran pecernaan 

bersifat korosif melalui penurunan 

tegangan permukaan pada selaput 

permukaan saluran pencernaan. 

Dinding saluran pencernaan yang 

korosif menyebabkan terhambatnya 

kerja enzim kimotripsin dan 

menurunkan kerja enzim protease 

sehingga mengganggu sistem pen-

cernaan dan terhambatnya perkem-

bangan. Jika tahap penghambatan 

pada saluran pencernaan tinggi, 

dapat menyebabkan efek fatal atau 

kematian pada target. Selain itu, sen-

yawa saponin juga dapat mengham-

bat pengambilan makanan pada salu-

ran pencernaan serangga sehingga 

secara langsung mempengaruhi ting-

kah laku makan.  
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Selain flavonoid dan saponin, 

tannin juga bekerja sebagai racun 

pencernaan. Mekanisme kerja dari 

tannin yaitu bersifat antifeedant dan 

mengganggu kinerja usus sehingga 

caplak tidak bisa menghasilkan ener-

gi karena metabolisme didalam tubuh 

tidak bekerja dengan baik. Fajiani et 

al. (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kandungan tan-

nin memiliki rasa pahit yang bersifat 

antifeedant. Tannin juga dapat 

mengganggu kinerja usus dan 

menurunkan aktivitas kerja enzim 

amylase dan protease sehingga 

caplak akan mengalami gangguan 

nutrisi. Yunita et al. (2009) menya-

takan bahwa tannin bekerja dengan 

cara mengikat protein yang dibutuh-

kan serangga untuk pertumbuhan se-

hingga menyebabkan gangguan sis-

tem pencernaan makanan pada se-

rangga. Susanti (2018) melaporkan 

bahwa tannin bekerja dengan cara 

mengikat unsur esensial yaitu protein 

dan lemak. Tannin juga mengikat 

katalisator protein menjadi asam 

amino yaitu protease. Tanpa asam 

amino, proses metabolisme seluler 

akan terganggu dan menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan serangga. 

Pada penelitian ini ekstrak 

daun maja pada setiap konsentrasi 

efektif membunuh caplak Rhipiceph-

alus sanguineus. Namun, pada kon-

sentrasi 10% membutuhkan waktu 

yang lebih sedikit untuk membunuh 

caplak karena kandungan metabolit 

sekunder yang terdapat didalam kon-

sentrasi 10% lebih tinggi dibanding-

kan dengan konsentrasi 5% dan 

2,5%. Oleh karena itu, dapat disim-

pulkan bahwa efektivitas akarisida 

ekstrak daun maja terhadap caplak 

Rhipicephalus sanguineus bersifat 

dose-dependant atau bergantung pa-

da dosis.

 

KESIMPULAN 

 

Ekstrak etanol daun maja 

menunjukkan efek akarisidal ter-

hadap R.sanguineus terutama kon-

sentrasi 10% yang dapat membunuh 

caplak dalam waktu lebih cepat. 

Hasil ini menjanjikan ekstrak daun 

maja sebagai alternatif yang potensi-

al untuk menggantikan obat-obatan 

komersial.
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